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Pendahuluan : Seiring dengan peningkatan produktifitas hasil pertanian dengan menggunakan alat dan
mesin pertanian yang canggih dan penggunaan pestisida tidak diikuti dengan perkembangan derajat
kesehatan petani. Dimana banyak hasil riset yang menyatakan banyaknya dampak keracunan akut ataupun
kronis akibat penggunaan pestisida yang tidak sesuai prosedur dan seringnya kejadian trauma di area
pertanian.Akan tetapi penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kesenjangan tersebut belum banyak diteliti,
oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk eksplorasi kearifan lokal petani dalam mengenal dan
penanganan awal ancaman akibat bahan berbahaya di area pertanian. Metode : Desain penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan analisis konten induktif dengan metode Focus Grups
Disscution (FGD). FGD dilakukan dengan menggunakan pertanyaan semistruktur yang melibatkan 2
kelompok FGD yang masing masing kelompok terdiri dari 7 dan 8 orang dengan latar belakang petani
tanaman pangan dan budidaya holtikulra di Kabupaten Lumajang. Data dikumpulkan dan dianalisis dengan
menggunakan analisa tematik berdasarkan pendekatan Krueger, R. and Casey, M. Hasil : Penelitian
menghasilkan tiga tema yaitu berbagi informasi sumber ancaman di pertanian, mempertahankan tradisi
bertani dan memanfaatkan kekayaan obat tradisional. Kesimpulan : Pengurangan resiko akibat bahan
berbahaya di area pertanian lebih tepat menggunakan pendekatan berbasis kearifan lokal. Pendekatan ini
akan bisa menghasilkan produk-produk teknologi tepat guna yang lebih dekat dengan pengalaman petani
sehari hari sehingga lebih mudah untuk diterima dan diaplikasikan.

Kata kunci : bahan berbahaya, ancaman, pertanian

Abstract

Introduction: Along with the increasing productivity of agricultural products by using sophisticated farming tools
and machinery and the use of pesticides is not followed by the development of farmers' health status. Where
many research results state the many effects of acute or chronic poisoning due to the use of pesticides that
are not in accordance with procedures and the frequent occurrence of trauma in agricultural areas. However,
research that aims to find out the gap has not been much studied; therefore, this study aims to explore the
local wisdom of farmers in recognizing and handling early threats due to hazardous materials in agricultural
areas. Method: The research design used was qualitative with an inductive content analysis approach with the
Focus Group Discussion (FGD) method. The FGD was conducted using a semistructured question involving 2
FGD groups, each group consisting of 7 and 8 people with a background of food cropfarmers and horticultural
cultivation in Lumajang Regency. Data were collected and analyzed using thematic analysis based on the
Krueger, R. and Casey, M. Results : The research produced three themes, namely sharing information on
sources of threats in agriculture, maintaining the tradition of farming, and utilizing the wealth of traditional
medicine. Conclusion: Risk reduction due to hazardous materials in agricultural areas is more appropriate
using a local wisdom-based approach. This approach will be able to produce appropriate technology products
that are closer to the day-to-day experience of farmers so that they are easier to accept and apply.

Keywords : hazardous materials, threats, agriculture

PENDAHULUAN

Penggunaan alat, mesin pertanian dan
pestisida dapat secara significant
meningkatkan kemampuan produktifitas hasil
pertanian, akan tetapi dibalik itu semua
terdapat resiko atau ancaman dalam
penggunaannya. Resiko yang dapat terjadi

Alamat Korespondensi Penulis:
Arista Maisyaroh
Email : aristamaisyaroh@unej.ac.id
Alamat : Jalan Brigjen Katamso Lumajang 67313

adalah trauma akibat penggunaan alat dan
mesin pertanian jika penggunaannya tidak
sesuai prosedur ataupun resiko keracunan
pestisida baik akut ataupun kronis (1). Petani
masih banyak yang belum sadar akan
bahaya yang dapat ditimbulkan akibat
penggunaan alat dan mesin pertanian
ataupun penggunaan pestisida, mereka
masih mengganggap remeh apabila terjadi
trauma ataupun penyakit akibat pestisida.

Hal ini bisa kita lihat dari berbagai hasil
penelitan yang memberikan informasi
tingginya angka keracunan pestisida di
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masyarakat. Angka kejadian keracunan
sedang pertanian di daerah Jawa Timur pada
tahun 2009 sebesar 21% (2). Setiap hari
ribuan petani dan para pekerja di sektor
pertanian teracuni oleh pestisida. Kejadian
keracunan di dunia menurut World Health
Orgazation (WHQO) pada tahun 2012 terjadi
sekitar 600.000 kasus. Di Bangladesh
keracunan pestisida paling tinggi
menyebabkan kematian, di Kamboja sekitar
88% dari 23.182 petani mengalami dampak
akibat keracunan pestisida. Di Cina diketahui
kejadian keracunan pestisida antara 53.000
sampai 123.000 orang (3). Dampak pajanan
pestisida terhadap kesehatan tergantung dari
jenis dan bahan pestisida, secara umum
pestisida dikelompokkan berdasarkan bahan
aktifnya (klasifikasi kimia) dan mekanisme
kerjanya. Yaitu golongan karbamat,
organoklorin, organopospat dan piretroit (4).
Selain itu sebagian besar petani tidak
menyadari risiko keracunan kronis terpapar
pestisida selama berbulan-bulan atau
bertahun-tahun (5).

Begitu pula dengan angka kejadian
cidera di area pertanian akibat alat dan
mesin pertanian juga cukup tinggi. Riskesdas
2013 mencatat kejadian cidera 6,9% terjadi
di area pertanian (6). Di beberapa negara
tingkat kecelakaan fatal di pertanian adalah
dua kali lipat rata-rata untuk semua industri
lainnya (7). Berdasarkan ILO
memperkirakan, pekerja menderita 250 juta
kecelakaan setiap tahun. Pemeliharaan
traktor, operasi traktor, pekerjaan dengan
hewan besar, kegiatan pemeliharaan
kawanan dan kegiatan veteriner diidentifikasi
sebagai faktor risiko untuk cedera pertanian
(8).

Padahal petani merupakan jumlah
pekerja terbanyak di Indonesia, sehingga
kesehatan petani menjadi predictor utama
kesehatan pekerja di Indonesia. Tetapi masih
belum banyak data yang dapat menunjukkan
derajat kesehatan petani di Indonesia.Oleh
karena itu diperlukan sebuah komitmen
manajeman yang aktif dalam pendekatan
yang bertujuan untuk menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif (9).
Perawatan keselamatan dan kesehatan kerja
di bidang pertanian berfokus pada promosi,
pencegahan penyakit akibat pertanian dan
rehabilitasi bagi petani untuk mewujudkan
lingkungan kerja yang kondusif bagi petani.
Keperawatan keselamatan dan kesehatan
kerja di bidang pertanian mempunyai
kegiatan utama yang meliputi identifikasi dan
pencegahan penyakit yang berhubungan
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dengan akibat pertanian. Keperawatan
keselamatan dan kesehatan kerja di bidang
pertanian menggunakan metode surveilans
yang berbasis kasus yang menjadidasar
dalam identifikasi faktor risiko kerja dan
program yang dapat dikembangkan untuk
meningkatkan derajat kesehatan petani (10).
Salah satu pendekatan yang bisa
dilakukan oleh tenaga kesehatan khususnya
perawat dalam mengurangi angka kesakitan
dan kecelakaan di area pertanian adalah
dengan pendekatan kearifan lokal petani
dalam bertani. Petani secara turun temurun
sudah memiliki kearifan lokal dalam
melakukan pencegahan terhadap kecelakaan
dan kesakitan yang ditimbulkan akibat
bekerja di area pertanian. Akan tetapi
penelitian  terkait dengan peningkatan
kesehatan dan keselamatan kerja petani
masih sangat jarang ditemukan, oleh karena
itu penelitian ini memiliki tujuan untuk
memotret kearifan lokal petani dalam
mengenal dan penanganan awal ancaman
akibat bahan berbahaya di area pertanian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan rancangan
deskriptif yaitu Kearifan Lokal Petani dalam
Mengenal dan Penanganan Awal Ancaman
Akibat Bahan Berbahaya Di Area Pertanian.
Penelitian dilakukan pada Bulan September
dan Oktober 2019 di Balai Pertanian
Kabupaten Lumajang menggunakan metode
Focus Grup Discussion (FGD). Partisipan ini
adalah dua kelompok petani. Kelompok
berdasarkan komoditi pertaniannya, masing-
masing kelompok terdiri dari 7 dan 8 orang.
Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah
petani yang sudah bekerja selama lebih dari
10 tahun.

Metode Pengumpulan Data

Desain sistem dilakukan  dengan
melakukan dan bersedia menjadi partisipan.
Prosedur penelitian, setelah mendapatkan
persetujuan penelitian para peserta mengisi
lembar data demografis, dibagi 2 kelompok
masing masing terdiri dari 7 dan 8 orang
yang mewakili dari berbagai komoditas
pertanian (tanaman pangan dan holtikurtura)
diwawancarai tentang pengalaman mereka
dalam mengenal dan tata laksana terhadap
bahan berbahaya di area pertanian.
Pertanyaan wawancara utama adalah
“pengalaman anda, apa saja sumber bahaya
yang bisa terjadi di area pertanian dan
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bagaimana anda menangani awal saat
kejadian”. Alat yang dalam penelitian ini
adalah rekaman video dan catatan. Masing-
masing kelompok diberikan waktu untuk
mengekspresikan ide-ide mereka secara
bebas tentang pengalaman mereka dan
pandangan pribadi. Diskusi dijadwalkan per
sesi dilakukan selama 60-120 menit. FGD
dilakukan masing masing kelompok selama 2
kali pertemuan. Untuk menjaga validitas dan
reliabilitas hasil penelitian analisis data
dilakukan secara mandiri oleh peneliti dan
tema didiskusikan sampai terdapat hasil data
yang jenuh. Dalam menentukan tema akhir
peneliti melakukan juga analisis dengan peer
review. Untuk selanjutnya dalam penulisan
hasil partisipan disingkat dengan huruf “p”,
kelompok disingkat dengan huruf “k” dan
waktu FGD disingkat dengan FGD. Telah
mendapatkan persetujuan dari komite etk
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember
dengan nomor 342/UN25.8/KEPK/DL/2019.

Semua wawancara kelompok FGD
ditanskrip secara verbal dan frasa diperoleh
dari data yang dikumpulkan dan diteliti
secara berulang untuk memastikan
konsistensi, kemudian dilakukan pengkodean
dan menyusun dalam tema yang
dikembangkan, penelitian ini menggunakan
analisis konten induktif dalam melakukan
analisa dataanalisa tematik berdasarkan
pendekatan Krueger, R. and Casey, M (11).
Proses analisis data dengan membuat
koding secara terbuka dan membuat katagori
setelah semua materi tertulis dan dibaca
lebih dari sekali untuk dipahami semua aspek
dan kontennya, katagori dikelompokkan
berdasarkan kesamaan dan ada tiga tema
utama yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil distribusi Partisipan menurut data
demografi dijelaskan dalam tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik

Responden N
Usia
30-39
40 -49
= 50 tahun 9
Jenis Kelamin
Laki- laki 12
Perempuan 3
Jenis Komoditas
pertanian
Ipeternakan
pangan 8
holtikultura 7

Sumber : Pengambilan data bulan Oktober 2019

Tiga tema yaitu berbagi informasi
sumber ancaman di pertanian,
mempertahankan tradisi bertani dan
memanfaatkan kekayaan obat tradisional.

Tema Berbagi Informasi Sumber Ancaman
di Pertanian

Berbagi informasi sumber ancaman di
pertanian memiliki arti petani memiliki
keinginan untuk menjelaskan pengalaman
langsung yang dipelajari dalam mengenal
bahan bahan yang berisiko menimbulkan
bahaya secara fisik di area pertanian agar
dapat dimaanfaatkan orang lain sehingga
bisa melakukan pencegahan resiko
terjadinya trauma di area pertanian.
Pernyataan partisipan yang berkaitan dengan
hal tersebut dapat dilihat di bawah ini :

“biasane pak lek ngudek karo tangan
dan ndak gawe tutup wajah campuran
pestisidanya rosone koyok mual mual” (p1k1
FGD 1)

“,

'yo alat pertanian tradisional dan alsinta
mbak sing garakno luka contohe cangkul,
sabit, linggis, mata singkal, power thrasher,
cultivator ...” (p3k1 FGD 1)

“lek ndak gawe sepatu bot sikil sering
kenek cangkang keong, beling, watu sing
lancip, tunggak tanduran, paku, iku kabeh
garakno sikil berdarah wis trus kadang sesok
e meriang ...”"(p6k2FGD 2)

“sengatan _matahari bu garakno gosong
ambek  lek  kesuwen iso  gliyeng
hehehehe......"(p2k2FGD 1)
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Pernyataan partisipan diatas
menggambarkan pengetahuan petani dalam
mengenal bahan bahan vyang berisiko
terhadap kesehatan dan keselamatan petani.
Kata kata yang digunakan adalah mengaduk
pestisida menggunakan tangan
menyebabkan mual, bonggol tanaman,
cangkang keong, paku menyebabkan luka
tusuk, sengatan matahari menyebabkan
pusing. Ungkapan partisipan diatas
menunjukkan petani mengetahui sumber
ancaman kesehatan dan keselamatan di
area pertanian baik yang menyebabkan
keracunan dan luka tusuk, sayat dan memar.

Menurut World Health Organization
Cedera umumnya diklasifikasikan
berdasarkan  “intensionalitas”.  Sebagian
besar cedera meliputi lalu lintas, keracunan,
jatuh, kebakaran  dan luka  bakar.
Penggunaan intensif mesin dan pestisida
serta agrokimia lainnya telah meningkatkan
risiko terjadinya cedera (7).

Cedera dalam pertanian disertai dengan
morbiditas dan mortalitas yang substansial,
dan berkisar dari cedera ringan hingga
beberapa cedera parah (12). Kasus cedera
pada petani dapat mudah tersebar melalui
interaksi komunikasi antar petani. Penyebab
eksternal utama dari kasus cedera pertanian
adalah alat-alat tangan, mesin pertanian,
usia dan lainnya. Petani yang memiliki
pengalaman cedera cenderung berbagi
informasi tentang alat penyebab cederanya.
Alat yang paling sering terlibat dalam cedera
tangan adalah sekop dan sabit. Jari dan
kedua tungkai adalah bagian tubuh yang
paling terpengaruh diikuti oleh kaki,
pergelangan kaki, tangan, pergelangan
tangan dan punggung bagian bawah. Selain
itu pekerja pertanian laki-laki jauh lebih
terpengaruh dari pada pekerja pertanian
perempuan (13).

Sebagian besar kecelakaan pertanian
terkait erat dengan pola penggunaan mesin
pertanian (14). Traktor pertanian adalah
penyebab utama kematian akibat pekerjaan
pertanian di Indonesia. Kematian biasanya
terjadi karena ditabrak atau dihancurkan oleh
traktor, terjerat di bagian yang bergerak dari
traktor, kecelakaan di jalan raya dan rollover
traktor, yang melibatkan traktor membalik ke
samping atau ke belakang dan
menghancurkan operator (15). Interaksi
antara petani membuat adanya saling tukar
informasi mengenai bahaya dipertanian.
Peningkatan pengetahuan melalui berbagi
informasi ini dapat memberikan sikap
waspada petani saat melakukan pekerjaan di
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area pertanian. Berdasarkan penelitian
kewaspadaan petani pada kecelakaan akibat
traktor dapat dicegah dan kematian akibat
kecelakaan traktor dapat dikurangi secara
signifikan  jika pengemudi diharuskan
mengenakan APD meliputi sabuk pengaman
dan helm dan sering melakukan pemeriksaan
(15).

WHO melaporkan sebanyak satu juta
orang per tahun mengalami keracunan akut
akibat pestisida. Penggunaan pestisida
dengan dosis yang berlebihan tanpa
menggunakan alat pelindung diri yang
lengkap, pencampuran berbagai jenis
pestisida, praktek penyemprotan tidak
mengikuti aturan penyemprotan, pengelolaan
dan penyimpanan yang tidak sesuai aturan
dan penggunaan berbagai jenis pestisida
yang ilegal yang sudah banyak dilarang,
merupakan suatu praktek penggunaan
pestisida yang sangat berbahaya yang
banyak ditemukan pada sebagian besar
petani hortikultura di Indonesia. Pestisida
organofosfat mempunyai efek imunotoksik
dan neurotoksik berupa gangguan neurologik
seperti disfungsi otonom dan kelainan klinis
lainnya seperti keganasan, efek teratogenik,
dan gangguan hormonal (16).

Meskipun sudah menggunakan APD
sebagian petani masih mengeluhkan gejala
keracunan pestisida seperti pusing, mual,
dan mata berkunang-kunang setelah
melakukan penyemprotan. Hal tersebut bisa
juga disebabkan tingginya dosis pestisida
yang digunakan (17). Dosis pestisida
berpengaruh langsung terhadap bahaya
keracunan pestisida. Karena itu dalam
melakukan pencampuran pestisida perlu
diperhatikan. Petani hendaknya
memperhatikan takaran atau dosis yang
tertera pada label. Dosis atau takaran yang
melebihi aturan sangat berbahaya.
Membahayakan penyemprot itu sendiri.
Setiap zat kimia pada dasarnya bersifat
racun. Pengetahuan petani dalam
pengelolaan pestisida sebagian didapat dari
hasil berbagi informasi antar petani. Melalui
proses berbagi informasi ini petani yang
memliki pengalaman lebih akan menekankan
pengelolaan pestisida yang baik.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa proses
terjadinya keracunan ditentukan oleh dosis
dan cara pemberian (18).

Pengelolaan pestisida yang baik
merupakan cara yang paling penting dalam
mencegah keracunan akibat pestisida, antara
lain menghindari cuaca yang panas dan arah
angin saat penyemprotan, penggunaan alat
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pelindung diri secara lengkap dan benar,
praktek pencampuran dan tidak mencemari
air serta pestisida dan tidak memakai APD
pada saat bekerja, mempunyai tempat
peralatan khusus sehingga tidak berdampak
pada kesehatan petani itu sendiri (19). Petani
yang sudah pernah terpapar pestisida akan
berbagi informasi kepada petani lainnya
tentang keuntungan memakai APD. Petani
yang mempunyai ketersediaan APD yang
lengkap ditambah dengan tingkat
pengetahuan tentang APD dan sikap yang
positif akan mendorong petani untuk
berperilaku menggunakan APD dengan baik
pada saat penyemprotan pestisida (17).

Intervensi pendidikan yang disampaikan
melalui program AHSN tidak terkait dengan
perbedaan yang dapat diamati dalam praktik
keselamatan pertanian, bahaya pertanian
fisik, atau hasil cedera terkait pertanian. Ada
kebutuhan bagi sektor pertanian untuk
memperluas cakupan inisiatif pencegahan
cedera untuk memasukkan model kesehatan,
pendidikan, teknik dan regulasi kesehatan
masyarakat secara penuh (20).

Tema Mempertahankan Tradisi Bertani

Mempertahankan tradisi bertani
merupakan tema kedua yang berhasil di
identifikasi dalam FGD ini. Tema tersebut
memiliki arti petani memiliki budaya yang
diajarkan secara turun temurun dari generasi
ke generasi dan diyakini memberikan efek
positif dalam menjaga kesehatan dan
keselamatan  mereka dalam  bertani.
Pernyataan partisipan tentang tema ini dapat
diihat di bawah ini:

“ben ndak ngliyeng kenek srengenge yo
mesti gawe capil bu, klambi lengan panjang
clono panjang, kadang yo gawe masker
gawe kaos di buletno hahahahahah
...... ([p6k1FGD 1)

‘lek ngaduk pestisida gawe kayu ndak
langsung gawe tangan, gawe masker trus
adus lek mari ngobat “(p2k2FGD 2)

“ klo luka pak diresiki dhisek ndok banyu
sungai pokoknya sing mengalir trus di ikat
dan dibungkus kain trus gowo moleh ”
(p7k1FGD 2)

Pernyataan partisipan diatas
mengungkapkan bahwa mereka memiliki
kebiasaan dan tradisi yg diajarkan secara
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turun temurun dalam tatalaksana awal luka
dan pencegahan keracunan pestisida.

Pertanian merupakan pekerjaan utama
bagi masyarakat pedesaan. Lahan pertanian
tersebut terletak di daerah pedesaan dan
hanya sebagian kecil saja yang terletak di
daerah perkotaan.

Petani memanfaatkan lahan pertanian
sebagai modal untuk menunjang kehidupan
keluarga. Pertanian menjadi hal yang tidak
dapat dipisahkan dari masyarakat adat di
Indonesia. llmu usaha tani yang mereka
dapatkan merupakan warisan dari leluhur
yang diberikan secara turun temurun serta
masih menggunakan peralatan-peralatan
pertanian tradisional. Para petani ini disebut
petani tradisional, dalam menjalankan usaha
taninya mereka masih sesuai dengan
ketentuan-ketentuan adat. Mereka meyakini
bahwa antara alam dan adat istiadat mereka
tidak dapat terpisahkan. Karena kegiatan
pertanian sangat tergantung pada kondisi
alam, sehingga mereka juga harus
menghormati alam sebagai balasan dari
limpahan hasil panen mereka dengan cara
melaksanakan ritual-ritual adat.

Melaksanakan ritual-ritual adat dapat
dipercayai masyarakat bahwa hasil panen
yang didapatkan melimpah sehingga
memberikan keuntungan yang cukup besar
untuk memenuhi kebutuhan (21).
Kepercayaan petani terhadap cara hidup
leluhur memberikan kenyamanan
dipertanian. Petani akan merasa tidak
nyaman jika bertentangan dengan perilaku
tradisi bertani leluhur. Tradisi bertani yang
sesuai dengan leluhur ini meliputi semua
kegiatan dalam proses pertanian sampai
penanganan awal jika terjadi cidera di area
pertanian.

Kegiatan dipertanian memiliki ancaman
dari bahan Dberbahaya pada proses
pertanian. Petani tidak menganggap ini
sebagai ancaman karena dianggap sebagai
bagian dari pekerjaan di  pertanian.
Pekerjaaan sebagai petani tradisional tidak
terlepas dari ancaman bahan berbahaya di
pertanian. Petani memilih mempertahankan
tradisi leluhur untuk penanganan awal akibat
ancaman bahan berbahaya di pertanian.
Petani menggunakan bahan yang ada
disekitar lingkungan untuk memberikan
penanganan awal. Pengetahuan lokal petani
dalam memberikan penanganan awal akibat
bahan berbahaya berdasarkan tradisi bertani
leluhur. Praktik petani dalam menggunakan
pengetahuan lokal keselamatan kerja
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
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faktor predisposisi (pengetahuan,
kepercayaan, sikap), faktor pemungkin
(perundang-undangan, faktor fisik), faktor
penguat (lingkungan sosial) (22).

Petani tradisional memiliki pengetahuan
lokal yang mereka gunakan untuk usaha tani.
Mereka masih meyakini dan menjalani
pengetahuan tersebut hingga saat ini. Petani
tradisional memiliki pengetahuan lokal yang
dapat dimanfaatkan sebagai prinsip untuk
mengembangkan pemberdayaan pertanian
(23). Pengetahuan lokal yang dimiliki oleh
petani tradisional merupakan pengetahuan
warisan leluhur sehingga mereka dapat
bertahan hingga saat ini (24). Fakta ini
memberikan motivasi bagi para petani untuk
terus mempertahankan tradisi bertani sesuai
dengan leluhur. Pengetahuan Iokal petani
menjadi  kepercayaan bahwa dengan
melakukan penanganan awal akibat bahan
berbahaya seperti leluhur tidak akan
berdampak banyak kepada kesehatan
petani. Apalagi penanganan awal yang
digunakan menggunakan tanaman obat
tradisional disekitar lingkungan petani.

Tema memanfaatkan kekayaan obat
tradisional

Memanfaatkan kekayaan obat
tradisional adalah tema ketiga yang berhasil
dieksplorasi dari 2 kelompok FGD. Tema
ketiga ini memili arti petani memiliki kearifan
local yang diajarkan secara otodidak dan
berdasarkan uji coba dari generasi ke
generasi untuk mengatasi bahaya di
pertanian dengan menggunakan tanaman di
sekitar area pertanian untuk mengatasi
keracunan ataupun Iuka akibat bahan
berbahaya. Hal ini dapat dilihat dari kutipan
partisipan di bawah ini:

“klo luka biasanya dikasih getah papaya
bu atau tanduran iodium “......””(p5k2FGD 1)

“

dibungkus daun jarak lek kenek
cangkul atau benda tajam lain ne ambek
diikat trus digowo moleh ......"(p8k2FGD 2)

‘minum air tanah liat lek keracunan
pestisida lek rodo ngliyeng ngliyeng mari
ngobat ... "“.....""(p3k1FGD 1)

‘klo hanya pusing pusing saja abis
nyemprot dipenekno klopo banyu degan nya
diminum wis... “......”(p4k1FGD 2)

Hasil FGD diatas menyebutkan diberi
getah papaya, dibungkus daun jarak, minum
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air tanah liat dan banyu degan, hal ini
menunjukkan mereka menggunakan
tanaman disekitar area sebagai obat untuk
tatalaksana awal kejadian cidera atau
keracunan di area pertanian.

Pemanfaatan tanaman obat keluarga
(TOGA) yang lebih alami oleh masyarakat
Indonesia, secara turun temurun sebagai
warisan budaya bangsa. Tanaman obat
tradisional digunakan dan dilaporkan secara
empirik  oleh  masyarakat bermanfaat
meningkatkan kesehatan dan pengobatan
berbagai penyakit (25). Hampir di setiap
rumah petani memliki TOGA sebagai langkah
awal penanganan masalah kesehatan.
Pemanfaatan tanaman TOGA didasarkan
karena mudahnya melestarikan kekayaan
alam disekitar rumah. Pemanfaatan tanaman
TOGA dirumah ini merupakan produk tepat
guna bagi petani.

Meskipun dunia pengobatan modern
berkembang dengan cepat, bukan berarti
pengobatan tradisional yang memanfaatkan
tetumbuhan sebagai bahan ramuan telah
menghilang. Pengobatan tradisional masih
digunakan oleh sebagian besar masyarakat
terutama yang bekerja dipertanian bukan
karena kekurangan fasilitas pelayanan
kesehatan formal, tetapi lebih disebabkan
oleh faktor-faktor sosial budaya pada
masyarakat tersebut. Selain itu Suprana
(1991) menyatakan bahwa ramuan obat
tradisional Indonesia, hampir semuanya
mengandung ramuan alam yang berasal dari
bahan tumbuhan.

Peranan pengobatan tradisional
memberikan  konstribusi  cukup  besar
terhadap kesehatan masyarakat terutama
masyarakat yang tinggal di pertanian. Upaya
pengembangan pengobatan tradisional perlu
ditingkatkan pemanfaatannya melalui
pembinaan dan pengembangan tanaman
obat keluarga (TOGA) agar lebih berdaya
guna dan berhasil guna (26).

Spesies tanaman digunakan untuk
menyembuhkan penyakit jangka pendek
seperti sakit kepala, pilek dan batuk, sakit
perut, tipus dan luka potong dan Iluka.
Demikian pula, orang menggunakan spesies
tanaman untuk mengobati kelumpuhan,
penglihatan yang buruk, tangan yang retak,
kram parah dan untuk masalah ortopedi
seperti  patah anggota gerak (27)
Pengalaman petani dalam memberikan
penanganan awal ancaman bahan
berbahaya dipertanian melalui penggunaaan
tanaman herbal disekitar. Obat-obatan herbal
memiliki manfaat kesehatan yang telah
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terbukti dengan baik dan sedikit atau tidak
ada efek samping sehingga digunakan untuk
tujuan pengobatan di negara-negara maiju,
maupun berkembang (28).

Salah satunya dengan menggunakan
obat obatan herbal dalam mengatasi
keracunana atau luka di area pertanian.
Obat-obatan  herbal memiliki manfaat
kesehatan yang telah terbukti dengan baik
dan sedikit atau tidak ada efek samping
sehingga digunakan untuk tujuan
pengobatan di negara-negara maju, maupun
berkembang (28). Tanaman herbal juga

memiliki potensi untuk mengatasi
keterbatasan neurorestorasi dan
neurorehabilitasi yang dimiliki oleh
manajemen konvensional (29).
SIMPULAN DAN SARAN

Pengurangan resiko akibat bahan

berbahaya di area pertanian lebih tepat
menggunakan pendekatan berbasis kearifan
lokal. Kearifan lokal masyarakat pertanian
memiliki budaya hidup yang melekat dengan
kepercayaan petani. Pendekatan ini akan
bisa menghasilkan produk-produk teknologi
tepat guna yang lebih dekat dengan

pengalaman petani sehari hari. Produk
seperti budaya interaksi petani, tradisi
pengetahuan lokal dan pemanfaatan

tanaman herbal. Sehingga produk tepat guna
lebih mudah untuk diterima dan
diaplikasikan.
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